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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Turnover Intention dari 
perusahaan pada karyawan, diantaranya adalah keseimbangan 
kehidupan kerja, komitmen perusahaan, kinerja karyawan, stres kerja, 
pengembangan karir, kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan yang 
rendah. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk melihat pengaruh antara 
keterlibatan kerja karyawan dan keseimbangan kerja karyawan 
terhadap Turnover Intention. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument yang 
disebar keseluruh karyawan di PT. Makassar Mandiri Putra Utama 
Mitsubisi Beta Berlian Kendari sebanyak 56 responden. Data yang 
diperoleh dari sebaran questioner akan dianalisis menggunakan regresi 
linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan Keterlibatan kerja 
dan Keseimbangan kerja secara parsial memiliki pengaruh negative dan 
signifikan. Namun, secara simultan kedua variabel memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan di PT. Makassar 
Mandiri Putra Utama Mitsubisi Beta Berlian Kendari. Artinya, Semakin 
tinggi keterlibatan kerja dan keseimbangan kerja maka Turnover 
Intention Semakin Baik. 
 

Keyword: Turnover Intention, Keterlibatan kerja, Keseimbangan 
kerja 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menyebabkan perubahan luar 

biasa dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, dan 

penanganan transaksi antara perusahaan dengan pelanggan dan perusahaan dengan 

perusahaan lain. Salah satu unsur yang sangat penting dalam proses bisnis suatu 

perusahaan adalah sumber daya manusia. Masalah sumber daya manusia masih menjadi 

sorotan dan tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era globalisasi. 

Sumber daya manusia merupakan faktor penentu keberhasilan pelaksanaan perusahaan 

yang efektif. Sumber daya manusia memiliki peran aktif dan dominan dalam kegiatan 

perusahaan karena sumber daya manusia merupakan perencana, pelaku dan penentu 

dalam mencapai tujuan perusahaan.  Mengelola sumber daya manusia dalam perusahaan 

dibutuhkan untuk menciptakan kondisi kerja yang baik dan mampu memenuhi 

kebutuhan setiap anggota perusahaan. Meminimalisir tingkat perputaran karyawaan 

(employee’s turnover) adalah salah satu upaya untuk mengelola SDM dengan 

mempertimbangkan segala faktor yang menyebabkan keinginan karyawan untuk 

berpindah atau keluar dari perusahaan (Turnover Intention). Keinginan untuk 

meninggalkan perusahaan adalah keputusan terakhir dari proses berpikir untuk keluar, 

termasuk pernyataan karyawan untuk meninggalkan perusahaan (Arif, 2018). Meskipun 

perilaku karyawan tersebut berbeda dengan dengan pernyataannya yaitu, tidak keluar 

dari perusahaan. Walaupun, keinginan untuk keluar dari perusahaan telah menjadi 

indikasi kuat keluarnya karyawan dari perusahaan dan secara teori diyakini sebagai 

indikasi penting dari keluarnya karyawan. Disamping itu dampak dari turnover, 

pergerakan karyawan bertalenta tinggi antar perusahaan juga sangat tinggi. 

Keterlibatan kerja sebagai faktor utama penelitian ini merupakan identifikasi 

seseorang secara psikologis terhadap pekerjaannya, berpartisipasi aktif dan pekerjaan 

dianggap sebagai bagian yang penting dalam kehidupan individu. Tetapi masalah yang 

dihadapi perusahaan sekarang ini seperti adanya keterlibatan kerja yang rendah pada 

diri karyawan mengakibatkan tingginya tingkat keinginan berpindah (Turnover 

Intention) pada karyawan. Karyawan beranggapan bahwa partisipasi mereka tidak 

terlalu dibutuhkan oleh perusahaan. Dan pada akhirnya, situasi tersebut tidak dapat 

membantu dalam pemuasan kebutuhan seorang karyawan akan tanggung jawab, 

prestasi, pengakuan, dan peningkatan harga diri (Afnisya’id & Aulia, 2021). Kondisi 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan atau faktor kedua yang 

akan diteliti pada penelitian ini merupakan suatu hal yang penting untuk menghindari 

terjadinya Turnover, terutama ketika seseorang mempunyai beberapa kewajiban yang 

harus dipenuhi secara bersamaan. Bagi seorang karyawan, kehidupan sehari-hari 

terkonsentrasi atas dua kegiatan dan dua tempat yang berbeda. ketidakseimbangan 

antara kehidupan karyawan dalam bekerja juga mengakibatkan menurunnya kepuasan 

yang karyawan tersebut rasakan atas pekerjaannya (Rene & Wahyuni, 2018). 
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Keseimbangan kehidupan kerja (Work-Life Balance) didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk memenuhi pekerjaan dan komitmen berkeluarga mereka, serta tanggung 

jawab non-pekerjaan lainnya. Jika karyawan tidak mampu menyeimbangkan waktu kerja 

dengan waktu pribadi yang dihabiskan dengan keluarga, maka yang terjadi adalah 

fenomena kebalikan dari Work-Life Balance, yaitu work-life imbalance 

(ketidakseimbangan kehidupan pribadi dan kerja). Work-life imbalance inilah yang dapat 

memunculkan pemikiran karyawan untuk keluar dari perusahaan tempat dia bekerja. 

Turnover Intention merupakan pilihan jika seorang karyawan merasa sudah tidak 

cocok lagi dengan kondisi atau keadaan dalam tempat kerja. Turnover yang “merupakan 

akibat dari keinginan berpindah (Turnover Intention) bagi karyawan dipilih karena 

berharap bisa memperbaiki keadaan baik disisi psikologis maupun untuk pengembangan 

karir dimasa depan pada tempat kerja yang lainnya, namun disisi perusahaan tingginya 

turnover akan memiliki dampak negatif, seperti terciptanya ketidakstabilan terhadap 

kondisi tenaga kerja dan peningkatan biaya sumber daya manusia” (Febrian, 2021). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Turnover Intention dari perusahaan pada 

karyawan, diantaranya adalah keseimbangan kehidupan kerja, komitmen perusahaan, 

kinerja karyawan, stres kerja, pengembangan karir, kepuasan kerja dan keterlibatan 

karyawan yang rendah. Dalam penelitian ini hanya akan membahas Turnover Intention 

yang disebabkan oleh keterlibatan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja  

Turnover Intention harus disikapi sebagai suatu fenomena dan perilaku manusia 

yang penting dalam kehidupan perusahaan dari sudut pandang individu maupun sosial, 

mengingat bahwa keinginan berpindah karyawan tersebut akan mempunyai dampak 

yang signifikan bagi perusahaan dan karyawan yang bersangkutan (Hafid & Prasetio, 

2017). Saat ini, tingginya tingkat Turnover Intention telah menjadi masalah yang serius 

bagi perusahaan, bahkan beberapa perusahaan mengalami frustrasi ketika mengetahui 

proses rekrutmen yang telah berhasil menjaring karyawan yang berkualitas pada 

akhirnya menjadi sia-sia karena staf yang direkrut tersebut telah memilih pekerjaan di 

perusahaan lain. Peneliti memilih untuk melakukan penelitian di PT. Makassar Mandiri 

Putra Utama Mitsubisi Beta Berlian Kendari yang merupakan salah satu Authorized dealer 

mobil merk Mitsubishi di Kawasan Indonesia Timur (KT). Perusahaan ini menjual barang 

dagangan berupa kendaraan roda empat yaitu mobil yang memiliki kantor pusat di Kota 

Makassar. Mitsubishi Group (juga dikenal sebagai Mitsubishi Group of Companies atau 

Mitsubishi Companies) sendiri adalah sekelompok perusahaan otonom multinasional 

Jepang yang bergerak di berbagai jenis usaha yang berada di bawah naungan merek 

dagang dan warisan Mitsubishi. 

PT. Makassar Mandiri Putra Utama diambil dari nama kota Makassar yang 

merupakan cabang pertama PT. Makassar Mandiri Putra Utama dan istilah Putra 

mewakili anak laki-laki dari Deta Grup. Perusahaan ini tidak dapat berdiri sendiri tanpa 

perusahaan Deta Grup dimana PT. Makassar Mandiri Putra Utama merupakan anak 
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perusahaan Deta Grup dengan maksud dan tujuan utama didirikan untuk memberikan 

pelayanan kepada Konsumen Mitsubishi yang berada di wilayah Indonesia bagian Timur. 

PT. Makassar Mandiri Putra Utama ingin memberikan pelayanan kepada para 

pelanggan di wilayah Indonesia Timur maka PT. Makassar Mandiri Putra Utama 

mendirikan cabang-cabangnya di beberapa daerah yang saat ini sudah ada di area kota 

seperti: Makassar, Manado, dan Kendari. Untuk cabang-cabang tersebut di atas nama 

perusahaan tidak berubah tetap PT. Makassar Mandiri Putra Utama dan untuk 

pembedaannya menggunakan cabang berdasarkan kota masing-masing. Fasilitas yang 

dimiliki di antaranya adalah car, sales consultant dan sales lounge. Sedangkan untuk 

perawatan, dealer Mitsubishi PT. Makassar Mandiri Putra Utama Mitsubisi Beta Berlian 

Kendari memiliki kapasitas perbaikan kendaraan hingga 22 kendaraan per hari yang 

ditunjang dengan 3 stall untuk fasilitas servis umum, 1 stall untuk fasilitas servis 

kendaraan niaga ringan, 1 stall inspection line dan 2 stall Mitsubishi Quick Pit (MQP) 

(otospirit.com). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di PT. Makassar 

Mandiri Putra Utama Mitsubisi Beta Berlian Kendari, peneliti menemukan bahwa selama 

3 tahun sejak berdirinya perusahaan ini telah terdapat cukup banyak karyawan yang 

resign dari pekerjaannya. Satu tahun terakhir ini saja telah ada lima karyawan yang resign 

namun alasan pastinya belum diketahui sehingga hal ini membutuhkan penelitian yang 

lebih lanjut terkait manajemen perusahaan dari para karyawan PT. Makassar Mandiri 

Putra Utama Mitsubisi Beta Berlian Kendari untuk dapat melihat apakah ada pengaruh 

antara keterlibatan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja pada Turnover Intention 

karyawan. Manajemen yang memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk 

terlibat pada operasional perusahaan akan membuat karyawan merasa dihargai. 

keterlibatan kerja merupakan aktivitas manajemen untuk memberikan kesempatan pada 

karyawan menggunakan kemampuan untuk bersama-sama mencapai tujuan perusahaan 

dan mendapatkan tanggapan dari perusahaan mengenai peran karyawan. Keterlibatan 

kerja memberikan kesan bahwa perusahaan memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan serta karir karyawan. Turnover Intention dapat meningkat 

dengan rendahnya keseimbangan kehidupan kerja dan untuk meningkatkan 

keseimbangan kehidupan kerja karyawan membutuhkan dukungan dari organsiasi. 

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan cara yang dimiliki seseorang untuk dapat 

fokus pada pekerjaan serta tidak mengganggu aktivitas di luar pekerjaan dan sebaliknya. 

Karyawan yang tidak memiliki keseimbangan kehidupan kerja akan lebih mudah 

stress yang berdampak pada keinginan untuk berhenti bekerja. Peran perusahaan untuk 

meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja karyawan akan membuat karyawan tidak 

berusaha berhenti dari tugasnya saat ini. Pentingnya penelitian ini dilakukan karena 

masih adanya inkonsistensi hasil penelitian seperti yang di kemukakan oleh 

Mardikaningsih & Arifin (2022) bahwa Turnover Intention di pengaruhi secara positif dan 

https://www.otospirit.com/beragam-paket-aksesoris-untuk-modifikasi-xpander-56189/56189
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signifikan oleh variabel keterlibatan kerja karyawan dan keseimbangan kerja terhadap 

pembentukan Turnover Intention. Sedangkan Muhammad Rifqi Hafizhudin Arif (2018) 

menegaskan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap Turnover Intention. Temuan lainnya oleh penelitian Agustin (2022) 

menegaskan bahwa keseimbangan kerja berpengaruh positif namun tidak siginifikan 

terhadap Turnover Intention karyawan. 

  

Hasil dan Pembahasan 

Analysis Data (Regresi Linear Berganda) 

Kesimpulan dan Saran 

TURNOVER INTENTION (Y) 

Saba dalam Maharani & Hidayah 

(2022) 

1. Pikiran untuk keluar dari 

perusahaan  

2. Pencarian alternatif 

pekerjaan lain  

3. Niat untuk keluar  

PT. MAKASSAR MANDIRI 
PUTRA UTAMA 

 

KETERLIBATAN KERJA (X1) 
Viljevac dkk dalam Yunandita 

(2020) 

1. Dedikasi 

2. Penyerapan  

3. Semangat 

 

KESEIMBANGAN KERJA (X2) 
Greenhaus, Collins dan Shaw 

dalam Sari (2021) 

1. Kepuasan kerja 

2. Keseimbangan waktu 

3. Keseimbangan keterlibatan 
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METODOLOGI 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif, karena data 

yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih 

lanjut dalam analisis data. Penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaitu Keterlibatan Kerja 

(X1) dan Keseimbangan Kerja (X2) sebagai variabel bebas (independent) serta Turnover 

Intention (Y) sebagai variabel terikat (dependent). Sumber data primer atau utama dalam 

penelitian ini yakni data diambil berdasarkan hasil kuesioner yang akan didistribusikan 

nantinya. Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuesioner 

mengenai keseimbangan kehidupan kerja, keterlibatan kerja, dan Turnover Intention. 

Kuesioner yang digunakan dengan skala likert yang terdiri atas lima penilaian yakni 

Sangat Setuju, Setuju, Tidak setuju, dan Sangat tidak setuju. sebagai contoh dalam tabel 

berikut:  

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2016) 

Hasil dari kuesioner akan dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan memperoleh gambaran secara mendalam dan objektif mengenai 

objek yang diteliti, yaitu Keterlibatan Kerja (X1) dan Keseimbangan Kerja (X2) serta 

Turnover Intention (Y). Adapun rumus untuk analisis deskriptif tersebut yaitu: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥 100% 

 

Setelah menghitung tanggapan responden, selanjutnya menghitung nilai rata-rata index 

variabel bebas dan variabel tidak bebas untuk mengetahui bagaimana variabelnya.  

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kuesioner 

Singkatan Arti 
Sko

r 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 
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Skala (%)  
Jawaban 

Interpretasi 
Keterlibatan 

Kerja 

Interpretasi 
Keseimbangan 

Kerja 

Interpretasi 
Turnover 
Intention 

0-19 Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Baik 

Sangat Tidak 
Baik 

Sangat Tidak 
Baik 

20-39 Tidak Setuju Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 
40-59 Netral Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 
60-79 Puas Baik Baik Baik 

80-100 Sangat Setuju Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
Sumber: Sugiyono (2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Keterlibatan Kerja dan Keseimbangan Kerja Terhadap Turnover 

Intention 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh keterlibatan dan keseimbangan 

kerja terhadap Turnover Intention ditemukan adanya pengaruh yang signifikan 

berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, uji simultan, dan uji korelasi. Hasil uji 

regresi linear berganda berdasarkan hasil uji signifikansi diperoleh bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh antara keterlibatan kerja dan keseimbangan kerja memiliki 

pengaruh terhadap Turnover Intention Karyawan sebanyak 34,3% dalam artian bahwa 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Berdasarkan hasil korelasi antara dua 

variabel ini peneliti menemukan ada hubungan yang signifikan antara keterlibatan kerja 

dan keseimbangan kerja terhadap Turnover Intention dilihat dari nilai koefisien korelasi 

yang ada pada kategori sedang. Hal ini selaras dengan hasil uji simultan (Uji F) pada nilai 

signifikansi bahwasanya secara bersamaan atau simultan keterlibatan kerja dan 

keseimbangan kerja memiliki pengaruh terhadap Turnover Intention Karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Rizal Nabawi, 2020) dimana terbukti 

keterlibatan karyawan memberikan pengaruh signifikan pada pembentukan Turnover 

Intention. Selain itu Turnover Intention juga dipengaruhi signifikan oleh keseimbangan 

kehidupan kerja. Keterlibatan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja bersama-sama 

memberikan pengaruh signifikan pada perubahan Turnover Intention. Hal serupa dalam 

penelitian yang dilakukan (Laksono & Wardoyo, 2019) pengaruh negatif signifikan dari 
setiap variabel bebasnya.  

Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel baik Work – Life Balance, maupun 

Work Engagement telah berkontribusi menekan tingginya Turnover Intentions. 

Keterlibatan kerja perlu ditingkatkan lagi karena berdasarkan hasil uji korelasi masih 

dikategorikan lemah meski secara uji parsial ada pengaruh antara keterlibatan kerja 

terhadap Turnover Intention. Dalam hal ini perusahaan harus lebih memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk terlibat dalam perusahaan. Sementara pada 

keseimbanagn kerja terhadap Turnover Intention secara koefisien korelasi masuk dalam 
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kategori kuat dan secara uji parsial juga menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 

antar keduanya. Dalam hal ini secara bersama-sama ada pengaruh antara pengaruh 

keterlibatan dan keseimbangan kerja terhadap Turnover Intention pada perusahaan PT. 

Makassar Mandiri Putra Utama Mitsubisi Beta Berlian Kendari.  

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterlibatan kerja terhadap Turnover 

Intention pada PT. Makassar Mandiri Putra Utama Mitsubisi Beta Berlian Kendari, secara 

parsial terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara keterlibatan kerja terhadap 

Turnover Intention. Berdasarkan hasil t-hitung untuk pengaruh keterlibatan kerja 

terhadap Turnover Intention karyawan bahwa dalam hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan kerja pada umumnya sudah baik, artinya perusahaan melibatkan karyawan 

setiap pekerjaan yang diberikan kepada karyawan. Berdasarkan apa yang menjadi 

penelitian dari (Brier & lia dwi jayanti, 2020) dan (Sepang, 2023)   secara parsial 

keterlibatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intentions. 

Pengujian hipotesis melalui uji f menunjukkan bahwa secara simultan keterlibatan kerja 

dan kelelahan kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intentions. Berdasarkan 

apa yang dilakukan peneliti, penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

dikarenakan secara parsial keterlibatan kerja berpengaruh pada Turnover Intention. 

Sebagaimana menurut (Yakup, 2017) hubungan antara keterlibatan kerja dan individu 

secara batin mendalam dan kompleks, baik berjalan dengan cara mencapai nilai 

pekerjaan yang merupakan sumber penghasilan. Bekerja merupakan bagian dari 

individu antara lain citra diri, dan karena itu keterlibatan kerja adalah sarana penting 

untuk memuaskan kebutuhan yang mendalam dan memungkinkan melalui ekspresi diri.  

Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kerja menjadikan individu merasa terbutuhkan 

dan menumbuhkan citra diri, sehingga keterlibatan kerja sangat mempengaruhi 

Turnover Intention. 

Pengaruh Keseimbangan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara keseimbangan kerja 

terhadap Turnover Intention pada PT. Makassar Mandiri Putra Utama Mitsubisi Beta 

Berlian Kendari menyatakan secara parsial terjadi pengaruh negative dan signifikan 

antara keseimbangan kerja dan Turnover Intention. Berdasarkan hasil korelasi antara dua 

variabel ini peneliti menemukan ada hubungan yang signifikan dengan kategori sedang 

antara keseimbangan kerja dan Turnover Intention pada nilai koefisien korelasi. Hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Putri (2021) Work-life 

balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Namun, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nur & Ainun, 2022) work-life balance 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Para pekerja milenial 

sangat menuntut hubungan dengan pekerjaan, keluarga, dan kehidupan pribadi dapat 

terjalin dengan baik dan ketertarikan mereka untuk memotivasi bekerja. Ketika hal 
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tersebut terpenuhi maka keinginan untuk meninggalkan pekerjaannya akan semakin 

berkurang.  

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh (Mursila dkk., 2021) Perusahaan bisa 

kehilangan karyawan yang berkompeten, berawal dari tidak adanya Work life-Balance 

yang baik terhadap karyawan kemungkinan besar akan berdampak pada turnover 

karyawan dari perusahaan tersebut. work-life balance ini erat hubungannya dengan 

work- family conflict (konflik pekerjaan- keluarga), jadwal yang tidak dapat diatur dan 

kehidupan di rumah yang tidak terkontrol dapat menyebabkan depresi, kinerja buruk di 

tempat kerja, dan konflik dengan keluarga dan perasaan kelelahan. Disamping, strategi 

bagi perusahaan untuk menciptakan work-life balance bagi karyawan, yaitu jam kerja 

yang fleksibel, jam kerja yang sesuai, jam kerja yang wajar, akses untuk menangani 

anakanak, pekerjaan yang fleksibel, cuti harian, mobilitas pekerjaan, dan akses telepon. 

Seorang karyawan tidak akan menganggap dirinya beruntung ketika kehidupan pribadi 

dan kebutuhan perusahaan tidak terlibat dengan tepat. Dengan asumsi bahwa kehidupan 

pribadi dan kebutuhan keluarga tidak terpenuhi, karyawan akan merasa dirinya tidak 

sukses. Menyeimbangkan masalah pekerjaan dan keluarga adalah penting bagi setiap 

orang manusia yang bekerja. Dalam hal ini keseimbangan kerja pada dasarnya tentu 

berpengaruh pada Turnover Intention namun sifatnya negative karena keseimbangan 

kerja bukan saja terjadi dalam tuntutan waktu dalam bekerja tapi bagaimana karyawan 

sendiri dalam memanajemen waktu bekerja, sebagaimana (Angin & Saragih, 2021) yang 

menemukan hasil bahwa work-life balance berpengaruh negative terhadap turnover 

intention. Hal tersebut menandakan bahwa ada hal lain yang dapat mempengaruhi 

hubungan work-life balance terhadap Turnover intention.  Berdasarkan hasil yang 

dilakukan oleh peneliti, pendapat ini tentu sejalan dengan apa yang menjadi pendapat 

dari peneliti sebelumnya bahwa keseimbangan kerja berpengaruh negative dan 

signifikan pada Turnover Intention. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Keterlibatan kerja dan Keseimbangan kerja secara simultan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan di PT. Makassar Mandiri Putra 
Utama Mitsubisi Beta Berlian Kendari. Artinya, Semakin tinggi keterlibatan kerja dan 
keseimbangan kerja maka Turnover Intention semakin baik.Variabel keterlibatan kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention pada PT. Makassar 
Mandiri Putra Utama Mitsubisi. Artinya, Semakin Tinggi Keterlibatan Kerja maka 
Semakin menurun Turnover Intention. Dimana Keterlibatan kerja menjadikan individu 
merasa terbutuhkan dan menumbuhkan citra diri, sehingga keterlibatan kerja 
mempengaruhi Turnover Intention. Variabel keseimbangan kerja berpengaruh secara 
negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention di PT. Makassar Mandiri Putra Utama 
Mitsubisi Beta Berlian Kendari. Artinya, Semakin Baik Keseimbangan Kerja Karyawan 
Maka Turnover Intention akan semakin menurun.  
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